BAB I
PENDAHULUAN



Latar Belakang
Dalam kegiatan operasi pemboran penting halnya untuk meninjau lebih dalam tentang keamanan dari suatu sumur salah satunya adalah operasi penyemenan. Operasi penyemenan merupakan salah satu kegiatan utama dalam operasi pemboran yang dilakukan setelah pemboran berakhir dengan tujuan merekatkan casing dengan formasi. Penyemenan ini selain untuk mengikat antara casing-lumpur, semen ini juga bertujuan untuk mengikat antara casing- formasi. Dengan adanya kegiatan penyemenan di harapkan tingkat kemanan pada kegiatan operasi pemboran dapat di minimalisir. Selain itu, penyemenan yang biasa di lakukan di tiap-tiap sumur tentunya memiliki perbedaan dalam hal pembentukan komposisi semen itu sendiri, karena setiap sumur memiliki  formasi yang berbeda-beda.
Berdasarkan data yang diperoleh dari PT. PERTAMINA EP Field Sangasanga bahwa dalam kegiatan penyemenan wajib dilakukan monitoring kurang lebih sekitar 5 tahun dari waktu yang telah disepakati agar dapat diketahui kualitas dari ikatan semen itu sendiri dan dapat dilaksanakan perencanaan penyemenan ulang sedini mungkin. Pada umumnya penyemenan di bagi menjadi 2 hal yang penting yaitu primary cementing dan secondary cementing. Primary cementing merupakan kegiatan penyemenan di awal, sedangkan secondary cementing merupakan kegiatan penyemenan setelah primary cementing, dengan tujuan untuk memperbaiki semen yang belum terikat secara baik dan sempurna oleh casing maupun formasi, sehingga selalu di adakannya kegiatan untuk memonitoring kondisi semen yang ada didalam formasi. Seiring bekembangnya zaman metode yang digunakan untuk menganalisa lebih jauh tentang kondisi semen yang ada di sumur maka biasanya di runningkan Cement Bond Log (CBL) atau Variable Density Log (VDL). Kedua alat log ini sengaja dirunningkan secara berkala dengan tujuan untuk



mengetahui kondisi baik atau buruknya suatu ikatan semen antara satu dengan yang lainnya. Pada Lapangan Sangasanga tepatnya di sumur SR-89, penulis mencoba untuk menganalisa kualitas dari semen yang berada di sumur SR-89 dengan menggunakan analisa Variable Density Log (VDL). Metode ini digunakan karena lebih ekonomis, lebih efisien dan mudah digunakan.

Maksud Dan Tujuan Penulisan
Maksud Penulisan
Maksud dari penulisan ini untuk menganalisa hasil dari Variable Density Log (VDL) apakah suatu sumur tersebut memiliki ikatan semen yang baik atau buruk, dengan adanya analisa VDL ini bisa di adakannya perencanaan secondary cementing yang mampu memperbaiki kondisi semen sebelumnya yang bertujuan untuk meminimalisir bahaya dalam operasi pemboran.

Tujuan Penulisan
1. Untuk mengetahui kondisi semen baik dan buruknya yang ada disumur dengan menganalisa Variable Density Log (VDL).
2. Untuk mengetahui jarak interval kedalaman pada sumur SR-89 yang harus dilakukan perbaikan.
3. Untuk mengetahui perencanaan dalam perbaikan penyemenan.


Batasan Masalah
Penulisan tugas akhir ini lebih difokuskan pada pembacaan hasil analisa Variable Density Log (VDL), selain untuk mengetahui kondisi semen yang ada disumur, tentunya tujuan dari analisa ini untuk mengetahui perencanaan dalam kegiatan perbaikan dalam operasi penyemenan.
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Manfaat Penulisan
Melalui tugas akhir ini penulis mencoba untuk menganalisa Variable Density Log (VDL) sebagai salah satu acuan atau data yang dapat dijadikan patokan untuk mengetahui kualitas semen yang terdapat di dalam sumur.

Sistematika Penulisan
BAB I	: PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan dipaparkan suatu gambaran singkat mengenai latar belakang masalah yang akan dikaji, maksud dan tujuan penulisan, batasan masalah, manfaat penulisan dan sistematika penulisan.
BAB II	: TINJAUAN UMUM LAPANGAN
Dalam bab ini memberikan gambaran umum mengenai sejarah lapangan, geologi lapangan, produksi lapangan serta karakteristik reservoir lapangan.
BAB III	: TEORI DASAR
Dalam bab ini diuraikan mengenai teori dasar dari ilmu terapan yang digunakan dalam penulisan TA ini.
BAB IV	: ANALISA DATA DAN PERHITUNGAN
Dalam bab ini dilakukan analisa dan perhitungan terhadap semua permasalahan yang kemudian akan dibahas lebih detail.
BAB V	: PEMBAHASAN
Dalam bab ini menjelaskan tentang pembahasan mengenai analisa yang akan dilakukan terhadap hasil perhitungan serta data-data yang ada.
BAB VI	: KESIMPULAN
Dalam bab ini merupakan kesimpulan dari pembahasan dan perhitungan yang telah dijelaskan sebelumnya.


